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ABSTRAK 

 

Ami Khairani (NIM:19080007),Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadap 

Pendapatan Dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Supir Angkot Di 

Panyabungan Menurut Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus Trayek 02 

Jurusan Pasar Lama Trip Purba Baru).Kenaikan harga BBM ini membuat 

Pendapatan supir angkotberkurang dan pengeluaran konsumsi rumah tangga yang 

semakin meningkat. Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Dampak 

Kenaikan harga BBM terhadap pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga supir angkot trayek 02 di Panyabungan.Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yaitu Suatu jenis penelitian yang pengumpulan datanya 

melaui pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk angket atau kuesioner 

Penelitian ini dilaksanakan di Panyabungan Kota. Populasi yaitu seluruh supir 

angkot trayek 02 sebanyak 68 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik sensus/ sampling total dimana seluruh 

anggota populasi digunakan menjadi sampel yaitu sebanyak 68 responden.Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 

Versi 22.Berdasarkan hasil Uji t diperoleh thitung (8,631)  > ttabel (1,668) atau 

nilai sig (0,000) < a (0,05) maka secara parsial ada dampak kenaikan harga BBM 

terhadap pendapatan rumah tangga, dan thitung (9,810) > t tabel (1,668) atau nilai 

sig (0,000) < a (0,05) maka secara parsial ada dampak Kenaikkan harga BBM 

terhadap konsumsi rumah tangga. Sedangkan berdasarkan hasil uji F memiliki 

nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan F hitung (74,320) > F tabel (3,99)maka 

secara simultan ada dampak kenaikan harga BBM terhadap pendapatan rumah 

tangga, dan hasil uji F memiliki nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan F hitung 

(96,234) > F tabel (3,99) maka secara simultan ada dampak kenaikan harga BBM 

terhadap konsumsi rumah tangga supir. Dalam uji koefisien determinasi 

didapatkan bahwa kenaikan harga BBM berdampak sebesar 53,0%terhadap 

pendapatan rumah tangga dan terhadap konsumsi rumah tangga sebesar 59,3%. 

 

Kata kunci: Harga BBM, Pendapatan Rumah Tangga, Pengeluaran 

………………..Konsumsi Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa 

atas segala limpah rahmat dan kasih saying-Nya kepada kita semua, serta tak lupa 

pula sholawat besertakan salam kita curahkan kepada kepangkuan Nabi Besar 

Muhammada SAW, yang mana beliaulah membawa kita dari zaman kebodohan 

kepada zaman yang penuh penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti 

kita rasakan ini.  Hingga dari pada itu penulis bisa melakukan penelitian dan dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadap 

Pendapatan Dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Supir Angkot Di 

Panyabungan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Trayek 02 Jurusan 

Pasar Lama Trip Purba Baru).” 

 Dalam penulisan skripsi ini disadari begitu banyak pertolongan yang 

penulis dapatkan dari berbagai pihak.Sebab tanpa adanya pertolongan tersebut 

tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat sesuai dengan 

waktunya. Oleh karena itu, penulis pun menyampaikan rasa terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag selaku Ketua STAIN Mandailing 

Natal. 

2. Bapak Faisal Affandi, M.E.I Selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah dan Bapak 

Paisal Rahnat, M.E selaku sekretaris Prodi Ekonomi Syariah. 

3. Ibu Erni Yusnita Siregar, M.E dan Ibu Nur Intan Siregar, M.Eselaku Dosen 

Pembimbing Skripsi I dan II yang telah meluangkan waktu dan pemikirannya 

dalam membina penulis untuk menyusun skripsi ini. 

4. Seluruh Dosen di Prodi Ekonomi Syariah yang juga telah meluangkan waktu 

dan pikirannya untuk mendidik penulis menjadi mahasiswa yang memiliki 

pendirian dan mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat kepada orang-orang 

yang belum mengetahui mengenai Ekonomi Syariah. 

5. Teristimewa keluarga tercinta Ayahanda Zohirin Lubis, Ibunda Herlina 

Tanjung, yang telah mengasuh, membimbing, serta mendidik peneliti 



 

 

vii 

 

semenjak kecil hingga sekarang dan selalu berdoa tiada henti-hentinya, serta 

berjuang demi anak-anaknya hingga bisa menjadi apa yang diharapkan. 

6. Terimakasih kepada saudara kandung saya Ilham, Sakinah dan Azizah yang 

telah mambantu memberi dukungan dan semangat, Serta menjadi alasan 

penulis bersemangat agar menyelesaikan pendidikan pada Program Studi 

Ekonomi Syariah..  

7. Para supir angkot trayek 02 di Panyabungan yang telah mengizinkan dan 

bekerja sama sehingga penelitian dapat melakukan penelitiannya di lapangan 

dengan mudah. 

8. Terimakasih kepada Renaldi yang selalu menjadi Support system dan 

memberikan masukan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi dan telah 

meluangkan waktunya mendengarkan keluh kesah dan memberikan semangat 

dalam berbagai hal. 

9. Ucapan terimakasih kepada Rani, Minah, dan Minda yang selalu menemani, 

membantu dan mendukung saya pada proses penelitian dilapangan serta dalam 

penyelesaian skripsi penulis. 

10. Teman-teman Ekonomi Syariah A dan B  angkatan 2019 dan teman-teman 

lainnya yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang sama-sama 

berjuang, serta saling memberikan semangat, motivasi dan do’a selama masa 

perkuliahan hingga penyusunan skripsi. 

 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak 

kelemahan dan kekurangan dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penulis 

memohon maaf dan mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun 

demi kesempurnaan penulis kedepan. 

 

 

           Panyabungan,    Oktober 2023  

 

 

AMI KHAIRANI  

NIM:19080007 

 



 

 

viii 

 

DAFTAR ISI 

 

SAMPUL ............................................................................................................. i 

LEMBAR KEASLIAN SKRIPSI .................................................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................ iii 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI .................................................. iv 

ABSTRAK ......................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xi 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  ....................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah  ............................................................................... 5 

C. Pembatasan Masalah  .............................................................................. 5 

D. Perumusan Masalah  ............................................................................... 5 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ........................................................... 6 

BAB II KAJIAN TEORI  

A. Dampak Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak  .................................... 7 

1. Pengertian Dampak  .......................................................................... 7 

2. Harga ................................................................................................. 8 

3. Bahan Bakar  ................................................................................... 12 

4. Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak  .......................................... 13 

B. Transportasi  .......................................................................................... 14 

1. Pengertian Transportasi  .................................................................. 14 

2. Jenis Transportasi  ........................................................................... 16 

3. Fungsi Transportasi ......................................................................... 16 

C. Pendapatan Rumah Tangga ................................................................... 17 

1. Pengertian Pendapatan  ................................................................... 17 

2. Sumber Pendapatan Rumah Tangga ............................................... 18 

3. Jenis Pendapatan  ............................................................................ 19 



 

 

ix 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  ............................. 20 

5. Pendapatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam  ............................ 21 

6. Indikator Pendapatan ....................................................................... 22 

D. Konsumsi Rumah Tangga ..................................................................... 23 

1. Pengertian Konsumsi Rumahtangga ............................................... 23 

2. Fungsi Konsumsi  ............................................................................ 24 

3. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi ............................. 24 

4. Indikator Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga........................... 26 

5. Konsumsi Menurut Perspektif Islam  .............................................. 27 

6. Prinsip-prinsip Konsumsi Menurut Ekonomi Islam ....................... 28 

7. Pengeluaran Menurut Perspektif Ekonomi Islam ........................... 28 

8. Indikator Pengeluaran Ekonomi ...................................................... 29 

E. Hasil Penelitian Yang Relevan ............................................................. 29 

F. Kerangka Berpikir  ................................................................................ 31 

G. Hipotesis  ............................................................................................... 32 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  ..................................................................................... 33 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  ............................................................... 33 

C. Populasi dan Sampel  ............................................................................ 33 

1. Populasi  ......................................................................................... 33 

2. Sampel  ........................................................................................... 33 

D. Definisi Operasional Variabel ............................................................... 34 

E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 35 

1. Observasi ........................................................................................ 36 

2. Kuesioner  ...................................................................................... 36 

3. Wawancara ..................................................................................... 36 

4. Dokumentasi  ................................................................................. 36 

F. Teknik Analisis Data  ............................................................................ 37 

1. Pengujian Kualitas Data ................................................................. 37 

a. Uji Validitas .............................................................................. 37 

b. Uji Reliabilitas .......................................................................... 37 



 

 

x 

 

c. Skala Pengukuran Likert ........................................................... 38 

2. Uji Asumsi Klasik .......................................................................... 38 

a. Uji Normalitas ........................................................................... 39 

3. Uji Hipotesis ................................................................................... 39 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana ............................................ 39 

b. Uji Parsial (Uji t) ....................................................................... 40 

c. Uji Simultan (Uji F) .................................................................. 40 

4. Uji Koefisien Koleras ..................................................................... 41 

5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) ............................................... 41 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum ..................................................................................... 43 

B. Hasil Penelitian ..................................................................................... 45 

C. Interprestasi Hasil Penelitian................................................................. 57  

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 60 

B. Saran ...................................................................................................... 60 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Harga BBM Mulai 2017 s/d 2022 ....................................................... 2 

Tabel 1.2 Jumlah Supir Angkot Trayek 02 ......................................................... 3 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel ........................................................... 34 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran .............................................................................. 38 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  ........................................... 43 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur ......................................................... 44 

Tabel 4.3 Responden Pendidikan Terakhir  ...................................................... 45 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Harga BBM (X) ................................................. 46 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Pendapatan Rumah Tangga (Y1) ....................... 46 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Konsumsi Rumah Tangga (Y2)  ........................ 47 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas  ........................................................................ 47 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas  ........................................................................ 48 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Antara Harga BBM (X) 

 Terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Y1)  ..................................... 49 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi LinierSederhana Antara Harga BBM (X) 

 Terhadap Konsumsi Rumah Rangga (Y2) ....................................... 50 

Tabel 4.11 Hasil Uji t (Parsial) Harga BBM (X)  Terhadap Pendapatan 

 Rumah Tangga (Y1)  ........................................................................ 51 

Tabel 4.12 Hasil Uji t (Parsial) Harga BBM (X) Terhadap Konsumsi 

 Rumah Tangga (Y2 ) ........................................................................ 52 

Tabel 4.13 Hasil Uji F (Simultan) Harga BBM (X) Terhadap Pendapatan 

 RumahTangga (Y1)  ......................................................................... 53 

Tabel 4.14 Hasil Uji F (Simultan) Harga BBM (X) Terhadap Konsumsi 

 Rumah Tangga (Y2)  ........................................................................ 53 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Kolerasi Person Harga BBM (X) 

 Terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Y1) ...................................... 54 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Kolerasi Person Harga BBM (X) 

 Terhadap Konsumsi Rumah Tangga (Y2) ........................................ 55 

 



 

 

xii 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi harga BBM (X) Terhadap 

 Pendapatan Rumah Tangga (Y1)  ..................................................... 56 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi harga BBM (X) Terhadap  

 Konsumsi Rumah Tangga (Y2)  ....................................................... 57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir  ........................................................................ 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

Lampiran 2 Tabulasi Data 

Lampiran 3 Karakteristik Responden 

Lampiran 4 Uji Validitas 

Lampiran 5 Uji Reabilitas 

Lampiran 6 Uji Normalitas 

Lampiran 7 Uji Hipotesis 

Lampiran 8 Uji Kolerasi Dan Determinasi 

Lampiran 9 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki kekayaan akan 

alam yang berlimpah baik itu pertanian, pertambangan, perkebunan dan 

sebagainya. Kekayaan akan sumber daya alam ini yang paling utama yaitu 

berupa hasil tambang minyak bumi. Indonesia juga disebut negara pengekspor 

minyak mentah dan pengimport bahan bakar minyak. Industri akan gas dan 

minyak bumi mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai sumber 

APBN serta dapat menyediakan energi kedalam Bahan Bakar Minyak (BBM) 

yang digunakan dalam berbagai kebutuhan kehidupan diseluruh Indonesia.  

Dalam pasca pandemi Covid-19 pada tahun 2020 industri gas dan minyak bumi 

mengalami suatu penurunan baik itu permintaan, harga, serta kelebihan produksi 

meskipun produk produksi menurun (Widyastuti, 2020). 

  BBM (Bahan Bakar Minyak) adalah suatu jenis bahan bakar yang 

dihasilkan dari pengilangan minyak mentah. Minyak mentah yang diolah dalam 

pengilangan terlebih dahulu untuk menghasilkan produk-produk minyak yang 

termasuk didalamnya BBM. Kenaikan harga BBM disebabkan karena adanya 

persepsi terhadap rendahnya kapasitas cadangan harga minyak, naiknya 

permintaan (demand) serta ketidakmampuan negara produsen dalam 

meningkatkan produksi. Tingginya harga minyak ini membuat beban subsidi 

semakin bertambah. Hal ini yang membuat pemerintah menaikkan harga BBM 

dibeberapa belahan negara. Kebijakan pemerintah dalam menaikkan harga BBM 

dapat menyebabkan perubahan dalam perekonomian suatu negara, karena 

kenaikan suatu barang bisa membuat perubahan permintaan dan penawaran 

terhadap barang tersebut (Puspsosari, 2016). 

  Peranan BBM disetiap negara sangat penting sebagai konsumsi dan 

produksi supaya dapat mengelola perekonomian seperti meningkatkan sektor 

industri dan transportasi. Naiknya harga BBM ini biasa dilakukan oleh 
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pemerintah dari tahun ke tahun. Berikut ini merupakan tabel kenaikan harga 

BBM selama 6 tahun terakhir yaitu: 

Tabel 1.1 

Harga BBM mulai 2017 s/d 2022 

Tahun Harga BBM/Liter (Rp) 

Pertalite Pertamax Solar 

2017 7.500 8.400 5.150 

2018 7.800 10.400 9.800 

2019 7.600 9.850 9.600 

2020 7.650 9.600 9.500 

2021 7.650 9.000 9.400 

2022 7.650 9.000 5.150 

3 sept 2022 10.000 14.500 6.800 

 Sumber: Pertamina 

  Dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa kenaikan harga BBM dari 

tahun 2018, pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan, dan mengalami 

kenaikan kembali pada 2021-2022. Hal ini dapat dikatakan bahwa harga BBM di 

Indonesia mengalami fluktuasi. Fluktuasi harga adalah turun naiknya harga pada 

suatu barang atau benda, jika barang banyak dibutuhkan konsumen akan 

berdampak pada naiknya harga dan jika benda tersebut kurang diminati 

harganya akan turun (Nawawi, 2012). Kenaikan harga BBM khususnya jenis 

pertalite yang biasa digunakan sebagai bahan bakar angkutan umum berakibat 

kepada pengusaha  supir angkot. 

  Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal adalah salah 

satu wilayah yang merasakan terjadinya kenaikan harga BBM khususnya yang 

bermata pencaharian sebagai supir angkot. Angkot merupakan sarana 

transportasi yang dapat memudahkan masyarakat menuju ke lokasi yang dituju, 

termasuk pada masyarakat yang tidak memiliki kendaraan dirumah. Sebagian 

masyarakat memerlukan angkot untuk bekerja, berbelanja, transportasi ke 

sekolah maupun untuk melakukan kegiatan sosial ekonomi lainnya. Supir adalah 
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suatu pekerjaan yang diupah untuk mengemudi mobil sesuai peraturan lalu lintas 

yang berlaku, memiliki pengetahuan seta memiliki kemampuan tertentu.  

  Supir angkot trayek 02 di Panyabungan terdiri dari angkot milik pribadi 

dan angkot milik orang lain yang mana dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.2 

Jumlah Supir Angkot Trayek 02 

Jumlah Supir Angkot 

Milik Pribadi Milik Orang Lain 

40 28 

   Sumber: Observasi awal peneliti 

  Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah supir angkot 

trayek 02 terdiri dari supir angkot milik sendiri 40 orang sedangkan angkot milik 

orang lain berjumlah 28 supir. Sehingga jumlah supir angkot pada trayek 02 

berjumlah 68 orang.  

  Dalam hal ini pemilik angkutan umum sangat membutuhkan 

penumpang dalam menunjang pendapatan mereka. Semakin banyak penumpang 

maka semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh untuk memenuhi 

kebutuhan hidup supaya dapat meningkatkan taraf hidup berkeluarga. Menurut 

pandangan islam Pendapatan supir angkot disebut sebagai ijaroh yang berarti 

upah atau imbalan.  Pendapatan yang diperoleh supir angkot menjadi berkurang 

akibat dari kenaikan harga BBM yang membuat jumlah penumpang  menurun. 

Disisi lain, supir angkot memikul tanggung jawab terhadap kehidupan 

keluarganya baik itu biaya untuk kebutuhan pendidikan anak, makan sehari-hari, 

setoran perhari serta biaya lainnya.  

 Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu kegiatan ekonomi rumah 

tangga untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari komoditi 

yang dikonsumsi itulah keluarga akan mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh 

karena itu, konsumsi seringkali dijadikan salah satu indikator kesejahteraan 

keluarga. Makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka 

makin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut (Oktavianti, 2017). 

Pengeluaran konsumsi dalam ekonomi islam diartikan sebagai pemenuhan 
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kebutuhan baik jasmani maupun rohani yang dilakukan melalui prinsip dasar 

perilaku konsumsi seperti halal, baik dan sederhana. 

  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan ke beberapa supir 

angkot trayek 02 Panyabungan kenaikan harga BBM ini menimbulkan adanya 

masalah di berbagai kalangan pemerintahan terutama pada kalangan masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai supir angkot. Kenaikan harga BBM ini 

membuat harga harga naik dan pengeluaran kebutuhan biaya mobil angkot 

menjadi meningkat baik itu bensin, biaya perawatan mobil, setoran dan lain lain. 

Tarif ongkos angkutan penumpang di kabupaten Mandailing Natal mengalami 

kenaikan kurang lebih mencapai Rp 2000,-khususnya pada trayek 02 jurusan 

Pasar Lama trip Purba Baru yang mana ongkos sebelum kenaikan harga BBM 

dari Pasar Lama ke Pasar Baru yaitu Rp 2000,- kini menjadi Rp3000, ongkos 

dari Pasar Lama ke Aek Godang sebelum kenaikan Rp 3000 menjadi Rp 5000, 

dan ongkos dari Pasar Lama ke Purba Baru sebelum kenaikan Rp 5000 menjadi 

Rp 7000. 

  Minimnya pendapatan yang di dapatkan menyebabkan sedikitnya 

pendapatan bersih yang dipergunakan untuk mencukupi konsumsi rumah 

tangganya. Sebagian dari mereka terkadang membawa uang yang hanya cukup 

untuk keperluan keluarganya dirumah. Supir angkot tidak sepenuhnya 

diuntungkan dan sebaliknya juga tidak sepenuhnya dirugikan. Berkurangnya 

pendapatan supir angkot akibat dari kenaikan harga BBM ini menyebabkan 

bertambahnya kemiskinan yang dapat membahayakan akhlak, kelogisan 

berpikir, keluarga dan juga masyarakat. Islam pun menganggap hal ini sebagai 

musibah yang seharusnya memohon perlindungan Allah SWT atas kejahatan 

didalamnya. 

  Kenaikan tarif Angkot yang disertai oleh penurunan jumlah penumpang 

menyebabkan sebagian dari supir angkot membuat pendapatannya menjadi 

berkurang dari sebelum naiknya harga BBM. Supir angkot juga memikul 

tanggung jawab terhadap kehidupan keluarganya berupa pengeluaran konsumsi 

rumah tangga, misalnya: biaya makan sehari-hari, belanja dapur, pendidikan 

anak, tagihan listrik dan biaya tak terduga. Setelah kenaikan harga BBM 
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membuat kebutuhan supir angkot semakin berkurang. Tidak hanya penumpang 

yang terbebani karena tarif ongkos naik akan tetapi supir angkot lebih terbebani 

karena pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga mereka berkurang. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang membahas tentang “Dampak Kenaikan Harga BBM 

Terhadap Pendapatan Dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Supir 

Angkot Di Panyabungan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Trayek 02 Jurusan Pasar Lama Trip Purba Baru )”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Kenaikan harga BBM berdampak bagi pendapatan supir angkot trayek 02 

Panyabungan 

2. Kebutuhan keluarga supir angkot trayek 02 menjadi berkurang akibat dari 

naiknya harga-harga pada suatu barang yang diinginkan 

3. Pendapatan yang diperoleh atas pekerjaan sebagai supir angkot trayek 02 

Panyabungan berdampak pada pengeluaran konsumsi rumah tangga akibat 

dari naiknya harga BBM 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

berfokus pada batasan masalah yang mempunyai 1 variabel bebas (X) yaitu: 

Harga BBM. Dan 2 variabel  terikat (Y) yaitu: Pendapatan rumah tangga (Y1), 

Konsumsi rumah tangga (Y2). 

 

D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada dampak kenaikan harga BBM terhadap pendapatan supir angkot 

02 di Panyabungan? 
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2. Apakah ada dampak kenaikan harga BBM terhadap pengeluaran konsumsi 

rumah tangga supir angkot 02 di Panyabungan? 

3. Apakah ada dampak kenaikan harga BBM secara bersamaan terhadap 

pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga supir angkot 02 di 

Panyabungan? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dampak kenaikan harga BBM terhadap pendapatan 

supir angkot trayek 02 di Panyabungan 

b. Untuk mengetahui dampak kenaikan harga BBM terhadap pengeluaran 

konsumsi rumah tangga supir angkot 02 di Panyabungan 

c. Untuk mengetahui dampak kenaikan harga BBM secara bersamaan 

terhadap pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga supir angkot 

02 di Panyabungan. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoris 

  Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan 

pengetahuan bagi pembaca baik itu secara umum maupun khusus, dapat 

memberikan pemahaman bagi penulis maupun pembaca mengenai dampak 

kenaikan harga BBM terhadap pendapatan dan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga supir angkot dan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian sejenis atau bisa dibuat bahan informasi ilmiah. 

b. Secara praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah masukan serta 

gambaran tentang mengatasi kenaikan harga BBM yang terjadi serta dapat 

menambah pengetahuan mengenai dampak kenaikan harga BBM terhadap 

pendapatan dan pengeluaran konsumsi  rumah tangga supir angkot. 

 

 

 


